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ABSTRAK

Infekai parasit STH (Soil Transmitted Helminths) merupakan salah satu masalah
kesehatan masyarakat yang sering terjadi di daerah tropis, termasuk di Indonesia. Petani merupakan
kelompok yang berisiko tinggi terinfeksi STH karena sering kontak langsung dengan tanah. Faktor
perilaku seperti kebersihan kuku, kebiasaan mencuci tangan, dan penggunaan alat pelindung diri
(APD) diduga mempengaruhi kejadian infeks ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kebersihan kuku, kebiasaan mencuci tangan,dan penggunaan APD dengan
kgadian ditemukannya parasit STH pada petani di Desa Wakangka, Kecamatan Kapontori,
Kabupaten Buton. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross- sectional. Sampel
berjumlah 36 orang petani yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Data
diperoleh melalui pemeriksaan mikroskopis sampel kuku dan pengisian kusioner. Analisis data
menggunakan Chi-Square dan Fisher’s Exact Test.

Hasil penelitian menunjukkan adanya parasit STH paada kuku petani dengan
spesies Ascaris lumbricoides dan Hookworm. Namun, tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kebersihan kuku (p = 1,000), kebiasaan mencuci tangan (p = 1,000), dan penggunaan APD
(p=0,097 dan p = 1,000) dengan kejadian ditemukannyaparasit STH. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa kebersihan kuku, kebiasaan mencuci tangan, dan penggunaan APD tidak berhubungan
secara signifikan dengan kegjadian ditemukannya parasit STH pada petani di Desa Wakangka.
Meskipun demikian, edukas tentang perilaku hidup bersih dan sehat tetap perlu dilakukan untuk
mencegah dan mengurangi risiko infeksi parasit STH di kalangan petani

Kata Kunci: Petani, Soil Transmitted Helminths, Kebershan Kuku, Kebiasaan Mencuci
Tangan, Penggunaan APD.
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PENDAHULUAN

Kecacingan merupakan salah satu masalah
kesehatan masyarakat yang masih banyak
dijumpai, khususnya di negara tropis dengan
sanitasi buruk seperti Indonesia. World Health
Organization (WHO) tahun 2016 melaporkan
lebih dari 1,5 miliar orang atau sekitar 24%
populasi dunia terinfeksi cacing nematoda usus
yang ditularkan melalui tanah atau Soil Transmitted
Helminths (STH). Prevalens tertinggi terdapat di
Asia dan Afrika, sedangkan di Asia Tenggara
Indonesia menempati urutan kedua setelah India
dengan jumlah kasus yang cukup tinggi (Wati,
2021).

Infekss STH umumnya disebabkan oleh
spesies Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Necator americanus, dan Ancylostoma duodenale.
Meskipun
langsung, STH dapat menimbulkan gangguan

jarang  menyebabkan  kematian
gizi, anemia, penurunan produktivitas, hingga
stunting pada anak (Wikurendra & Crismiati,
2018; Valerie et d., 2019).

Data nasiona menunjukkan bahwa kasus
kecacingan di Indonesia mencapai 14,2% pada
tahun 2019, meningkat menjadi 24,4% pada tahun
2021, kemudian menurun menjadi 21,6% pada
tahun 2022. Di
prevalensi kasus juga cenderung meningkat setiap
tahun, dari 9% pada 2019 menjadi 11% pada 2021
(Nurwahida et a., 2024). Berdasarkan Profil
Kesehatan Kabupaten Buton tahun 2016 terdapat

lebih  tinggi

Provins Sulawesi Tenggara,

2.245 penderita kecacingan,
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dibandingkan Kota Kendari yang hanya 412

kasus (Suluwi & Sulmayani, 2017). Data terbaru
Puskesmas Kapontori tahun 2023-2024 mencatat
218 orang (18,47%) menderita kecacingan,
termasuk 78 orang petani (Puskesmas Kapontori,
2025).

Petani merupakan kelompok yang sangat
rentan terhadap infeksi STH karena kontak
langsung dengan tanah. Telur cacing dapat
menempel di kuku yang kotor, masuk melalui
makanan, atau menembus kulit saat bekerja tanpa
alas kaki (Assagaf, 2023; Wardani & Kusuma,
2021). Perilaku kebersihan diri seperti menjaga
kebersihan kuku, mencuci tangan dengan sabun,
(APD)
seperti sarung tangan dan sepatu menjadi faktor
dalam
kepatuhan petani dalam menerapkan perilaku ini

serta penggunaan aat pelindung diri

penting pencegahan. Sayangnya,
masih rendah.

Berdasarkan tingginya angka kejadian
STH pada petani serta peran faktor perilaku
dalam penularan, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara kebersihan kuku,
kebiasaan mencuci tangan, dan penggunaan APD
dengan kejadian ditemukannya parasit STH pada
petani di Desa Wakangka, Kecamatan Kapontori,
Kabupaten Buton.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian yang digunakan adalah

kuantitatif — analitik dengan  menggunakan
pendekatan cross-sectional atau potong lintang.
Pada analisis data, data diuji
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menggunakan uji normalitas. Diperoleh distribusi
tidak normal, maka menggunakan uji hipotesis
yaitu uji Chi-Square dan Fisher’s Exact Test
sebagal uji lanjutan dalam menganalisis hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat.

HASIL
Telah dilakukan penelitian faktor-faktor
yang berhubungan dengan ditemukannya parasit
STH (Soil Transmitted Helminths) pada petani di
Desa  Wakangka,
Kabupaten Buton pada tanggal 10 juni- 18 juni
2025 di
Bataraguru.
1. Analisis Deskriptif
a. JenisKelamin

Kecamatan  Kapontori,

Desa Wakangka dan Puskesmas

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan data distribusi frekuensi
responden berdasarkan jenis kelamin sebagai
berikut:

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan jenis kelamin.

JenisKeamin n %
Laki-Laki 15 41,7
Perempuan 21 58,3
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 1. didapatkan data
distribus frekuensi responden berdasarkan
jenis kelamin yaitu responden dengan jenis
kelamin laki-laki berjumlah 15 responden
(41,7%) dan perempuan berjumlah 21
responden (58,3%).

b. Umur
Berdasarkan pendlitian yang telah
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dilakukan data  distribusi

frekuensi

didapatkan
responden berdasarkan umur
sebagai berikut:

Tabd 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur._

Umur N %
18-29 tahun 5 13,9
30-39 tahun 7 194
40-49 tahun 8 22,2
50-59 tahun 8 22,2
60-76 tahun 8 22,2

Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 2. didapatkan
data  distribus  frekuens responden
berdasarkan umur yaitu 18-29 tahun

berjumlah 5 responden (13,9%), umur 30-39
berjumlah 7 responden (19,4%), umur 40-49
berjumlah 8 responden (22,2%), umur 50-59
berjumlah 8 responden (22,2%), umur 60-76
berjumlah 8 responden (22,2%).
c. Lama Bekerja Sebagai Petani.
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan  didapatkan data  distribus
frekuens responden berdasarkan lama
bekerja sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi frekuensi Responden
Berdasarkan Lama Bekerja Sebagai Petani.

Lama Bekerja n %
(Tahun)
<20 10 278
21-40 20 55,6
> 40 6 16,6
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 3. sebagian besar
mayoritas responden yang telah lama bekerja
sebagal petani sebanyak 20 orang selama 21-
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40 tahun (55,6%), sementara itu sebanyak 10
orang yang lama bekerja < 20 tahun (27,8%),
dan sisanya sebanyak 6 orang telah bekerja
lebih dari 40 tahun (16,6%).

d. Hasl Pemeriksaan Mikoskopik Parasit
STH (Soil Transmitted Helminths) Pada
Petani.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan data distribusi frekuensi
hasil pemeriksaan mikoskopik parasit STH
(Soil Transmitted Helminths) pada petani
sebagai berikut:

Tabd 4. Distribus Frekuens Hasil
Pemeriksaan Mikoskopik Parasit STH
(Soil Transmitted Hel.minths) Pada Petani.

Interpretasi Hasil n %
Positif 17 47,22
Negatif 19 52,78
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 4. dari 36 sampel
yang  diperiksa  secara
didapatkan hasil positif berjumlah 17
responden (47,22%) terinfeksi parasit STH

mikroskopik

(Ul lrarisiniey aciinnu),  Scudiykd

hasil negatif berjumlah 19 responden

(52,78%).

Tabel 5. Distribuss Frekuenss Hasil

Pemeriksaan Mikroskopik Jenis Parasit

STH (Soil Transmitted Helminths) Pada

Petani.

JenisParasit STH Hasil Pemeriksaan
Positif Negatif

Ascaris 16 20
[umbricoides
Trichuristrichiura 0 36
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Gambar 1. Gambar 2.
Telur Ascaris lumricoides Telur Hookworm
Perbesaran 40X Perbesaran 40X

Berdasarkan tabel 5. Diatas dari 36
sampel yang diperiksa secara mikroskopik
didapatkan jenis parasit Ascaris lumbricoides
sebanyak 16 responden, Trichuris trichiura
sebanyak 0O responden, dan Hookworm
sebanyak 1
e. Distribus Frekuens Kebersihan Kuku

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan  didapatkan data  distribusi
frekuens kebersihan kuku sebagal berikut:

Tabd 6. Distribus Frekuens Kebersihan
Kuku

Kebersihan Kuku n %
Baik 11 30,56
Kurang 25 69,44
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 6. dari 36

responden, sebanyak 11 orang (30,56%)
memiliki  kebersihan kuku yang baik,
sementara 25 orang (69,44%) memiliki
kebershan kuku yang kurang baik. Ini
bahwa

responden berisko lebih tinggi terhadap

menunjukkan sebagian  besar

infeksi parasit, yang dapat menyebar melalui
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f. Distribusi
Mencuci Tangan

Frekuens K ebiasaan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan data distribusi frekuensi
kebiasaan mencuci tangan sebagai berikut:

Tabel 7. Distribusi Frekuens Kebiasaan
Mencuci Tangan

K ebiasaan n %
Mencuci Tangan
Baik 34 94,44
Kurang 2 5,56
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 7. dari 36
responden, sebanyak 34 orang (94,44%)

memiliki kebiasaan mencuci tangan yang

baik, sedangkan hanya 2 orang (5,56%) yang
memiliki kebiasaan mencuci tangan yang
kurang baik.
g. Distribus Frekuensi Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD)
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan data distribusi frekuensi

penggunaan aat pelindung diri  (APD)
sebagal berikut:

Tabd 8. Distribusi Frekuensi Penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD)

Penggunaan APD _ N %
Baik 13 36,11
Kurang 2 63,89
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 11. dai 36
responden sebanyak 13 orang (36,11%)
menggunakan APD dengan bak saat
beraktivitas, sementara 23 orang (63,89%)
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responden belum optimal dalam melindungi

diri saat bekerja di lingkungan yang berisiko

seperti pertanian.

. AnalisisInferensial

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data pada masing-masing
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji
ini menggunakan dua metode, Yyaiu
Kolmogorov-Smirnov  dan  Shapiro-Wilk.
Berdasarkan hasil yang diperoleh:

Tabel 9. Uji Normalitas Data Parasit STH
(Sail Trasnmitted Helminths) .

Test Of Kolmogrov-  Shapiro-
Normality Smirnov Wilk
Ascarislumbricoides &
Hookworm
Kebersihan 0,000 0,000
Kuku
Kebiasaan 0,000 0,000
Mencuci
Tangan
Penggunaan 0,000 0,000
APD

memiliki penggunaan APD yang
kurang baik. Hal ini menunjukkan

bahwa sebagian besar
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di atas semuanya kurang dari 0,05 (p
< 0,05), baik pada uji Kolmogorov-Smirnov maupun
Shapiro-Wilk. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
1. Uji Chi-Square
a) Distribusi  penggunaan  APD berdasarkan
ditemukannya parasit STH (Soil Transmitted
Helmints) menggunakan uji Chi-Square
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Tabel 10. Distribus Penggunaan APD
Berdasarkan ditemukannya Ascaris

lumbricoides
Penggunaan Ascaris Jumlah
APD lumbricoides
+ -

Baik 3 9 12
Kurang 13 11 24
Total 16 20 36

p-valeu 0,097>0,05

Berdasarkan tabel 10. di atas
menunjukkan bahwa di antara 12
responden dengan penggunaan APD baik
terdapat 3 orang yang positif Ascaris
lumbricoides, sedangkan di antara 24
responden dengan penggunaan APD
kurang terdapat 13 orang yang positif
Ascaris lumbricoides. Hal ini
menunjukkan  bahwa tidak terdapat
perbedaan antara kebersihan kuku yang baik
dan kurang. Hasil uji statistik didapatkan
nilai p=0,097 > a = 0,05, artinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara

penggunaan APD dengan

ditemukannya Ascaris lumbricoides.

2. Uji Fisher’s Exact Test

a) Distribusi keber sihan kuku
berdasarkan ditemukannya parasit
STH (Soil Transmitted Helmints)
menggunakan uji Fisher’s Exact
Test.

Tabel 11. Distribusi Kebersihan Kuku
Berdasarkan Ditemukannya Ascaris
lumbricoides
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K ebershan Ascaris Jumlah

Kuku lumbricoides
- + - Z -
Baik 5 6 11
Kurang 11 14 25
Total 16 20 36
p-valeu 1,000>0,05

Berdasarkan tabel 11. di atas
menunjukkan bahwa di antara 11
responden dengan kebersihan kuku baik
terdgpat 5 orang yang positif Ascaris
lumbricoides, sedangkan di antara 25
responden dengan kebershan  kuku
kurang terdapat 11 orang yang positif
Ascaris lumbricoides. Hal ini
menunjukkan berarti bahwa tidak terdapat
perbedaan antara kebersihan kuku yang
bak dan kurang. Hasl uji statistik
didapatkan nilai p = 1.000 > a = 0,05, ,
atinya tidek ada hubungan yang
signifikan antara kebersihan kuku dengan
ditemukannya Ascaris lumbricoides.

Tabel 12. Distribusi Kebersihan Kuku
Berdasarkan Ditemukannya Hookworm

K ebersihan Hookworm— Jumlah

Kuku  + -
Baik 0 10 10
Kurang 1 25 26
Total 1 35 36
p-valeu 1,000>0,05

Berdasarkan tabel 12. di atas
menunjukkan bahwa di antara 10
responden dengan kebersihan kuku baik
tidak terdapat satupun yang positif
Hookworm, sedangkan di antara 26

8
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Hookworm. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan antara kebersihan
kuku yang baik dan kurang. Hasil uji
statistik didapatkan nilai p = 1.000 > a =

0,05, artinya tidak ada hubungan yang
signifikan antara kebersihan kuku dengan

ditemukannya Hookwor m.

b) Distribusi kebiasaan mencuci tangan
berdasarkan ditemukannya parasit
STH (Soil Transmitted Hemints)
menggunakan uji Fisher’s Exact Test.

Tabd 13. Distribus Kebiasaan Mencuci
Tangan Berdasarkan Ditemukannya
Ascaris lumricoides

K ebiasaan Ascaris Jumlah
M encuci lumbricoides
Tangan + -
Baik 15 19 34
Kurang 1 1 2
Total 16 20 36
p-vaeu 1,000>0,05

Berdasarkan tabel 13. di atas
menunjukkan bahwa di antara 34
responden dengan kebiassan mencuci
tangan baik terdapat 15 orang yang positif
Ascaris lumbricoides, sedangkan di antara
2 responden dengan kebiasaan mencuci
tangan kurang terdapat 1 orang yang
positif Ascaris lumbricoides. Hal ini
menunjukkan berarti bahwa tidak terdapat
perbedaan antara kebiasaan mencuci
tangan yang baik dan kurang. Hasil uji
statistik didapatkan nilai p = 1.000 > a =
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tangan dengan ditemukannya Ascaris

lumbricoides.
Tabel 14. Distribus Kebiasaan
Mencuci Tangan Berdasarkan

Ditemukannya Hookworm

K ebiasaan Hookworm  Jumlah
Mencuci + -
Tangan
Bak 1 33 34
Kurang 0 2 2
Total 1 3 36
p-valeu 1,000>0,05

Berdasarkan tabel 14. di atas
menunjukkan bahwa di antara 34
responden dengan kebiassan Mencuci

Tangan baik terdapat 1 orang yang positif

Hookworm, sedangkan di antara 2
responden dengan kebiasaan mencuci

Ll IYcll 1 KUl cll 1Y UUCK LETUdPJdl SAlUpUIL ye 1y

positif Hookworm. Hal ini menunjukkan

0,05, artinya tidak ada hubungan yang

signifikan antara kebiasaan mencuci

1
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kebiasaan mencuci tangan yang balk dan

kurang. Hasil uji statistik didapatkan nilai p

= 1.000 > a = 0,05, artinya tidak ada

hubungan yang signifikan antarakebiasaan
mencuci tangan dengan ditemukannya

Hookworm.

c) Distribus penggunaan alat peindung
diri (APD) berdasarkan ditemukannya
parasit STH (Soil Transmitted Helmints)
menggunakan uji Fisher’s Exact Tedt.

Tabel 15. Distribus Penggunaan APD
Berdasarkan Ditemukannya Hookworm
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Penggunaan __Hookworm  Jumlah
ARR ol 12 12
Kurang 1 23 24
Total 1 35 36

p-vaeu 1,000>0,05
Berdasarkan tabel 18. di atas
menunjukkan bahwa di  antara 12

responden dengan penggunaan APD baik
tidak terdapat satupun
Hookworm, sedangkan di
responden dengan penggunaan APD

yang positif

antara 24

kurang terdapat 1 orang yang positif
Hookworm. Ha ini menunjukkan bahwa
tidak
penggunaan APD yang baik dan kurang.
Hasil uji statistik didapatkan nilai p =
1.000 > a = 0,05 artinya tidak ada
hubungan  yang

penggunaan APD dengan ditemukannya

terdapat perbedaan antara

signifikan  antara

Hookworm.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni —
Juli 2025 di
Kapontori,

Desa Wakangka, Kecamatan
Kabupaten Buton, dengan jumlah
sampel sebanyak 36 orang perani yang telah
memenuhi kriteriainklusi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kebersihan
kuku, kebiasaan mencuci tangan, dan penggunaan
APD (Alat Pelindung Diri) dengan keadian
infeks Soil Transmitted Helminths (STH) pada
petani. Pemeriksaan dilakukan terhadap sampel
kuku untuk mendeteks keberadaan telur atau

larva cacing menggunakan metode flotasi.
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Berdasarkan data penelitian analisis

deskriptif, padatabel 1. dari 36 sampel mayoritas
responden adalah perempuan 21 orang, sementara

laki-laki 15 orang, yang mencerminkan bahwa
kegiatan pertanian di Desa Wakangka melibatkan
kedua gender dan membawa risiko infekss STH
akibat kontak langsung dengan tanah.

Berdasarkan tabel 2. Umur responden
rentang 40-76 tahun (66,6%),
sedangkan 18-39 tahun (33,3%) menandakan
bahwa kelompok usia produktif dan lanjut usia

didominasi

sangat berperan aktif dalam pekerjaan pertanian.
Kelompok usia 40-76 tahun Iebih dominan
mengalami infekss STH karena memiliki duras
kerja yang lebih panjang dan kebiasaan yang sulit
diubah seperti menjaga kebersihan diri. Meskipun
demikian, pada kelompok usia 18-39 tahun tetap
berisiko, terutama tidak menjaga kebersihan diri
dan tidak menggunakan APD secararitun.
Pada tabel 3. distribusi
petani,

lama bekerja
sebagai
responden yang telah lama bekerja sebaga petani
selama 21-40 tahun (55,6%), < 20 tahun (27,8%),
dan > 40 tahun (16,6%). Lama bekerja sebagai

petani berpotensi meningkatkan risiko infeks

sebagian besar mayoritas

STH karena semakin lama bekerja, semakin

tinggi
terkontaminasi telur atau larva cacing dan tetapi

akumulasi kontak dengan tanah yang

durasi kerja bukan satu-satunya penentu,

meskipun petani yang baru bekerja tetap

memiliki risiko terinfekst STH.

Pada penelitian ini digunakan metode

flotass dengan larutan NaCl jenuh untuk

1
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identifikasi parasit. Larutan NaCl jenuh berperan
dominan karena memiliki berat jenis lebih tinggi
dibandingkan telur cacing, sehingga
memungkinkan telur yang menempel pada kuku
dapat terlepas, mengapung, dan terpisah dari debris.
Dengan demikian, morfologi parasit menjadi lebih
jelas saat diamati di bawah mikroskop, sekaligus
meningkatkan sensitivitas deteks pada sampel
dengan jumlah telur yang sedikit. Pada tabel 4.
hasil pemeriksaan mikroskopis dari 36 sampel
sebanyak 17 yang terdeteks positif dan 19 yang
negatif, sebagian besar sampel menunjukkan hasil
negatif (52,78%) terhadap infeksi STH karena bisa
jadi telur tidak menempel saat pemeriksaan kuku,
namun hasil negatif tidak berarti bebas risiko STH,
hanya menggambarkan kemungkinan rendahnya
tingkat paparan saat pemeriksaan.

Pembahasan tabel 5. dari 3 jenis parasit
STH yang diperiksa, didapatkan 16 responden
terinfeksi Ascaris lumbricoides, tidak ditemukan
sama sekali Trichuris trichiura dan 1 responden
terinfekss  Hookworm.  Hasil  pemeriksaan
menunjukkan bahwa Ascaris lumbricoides jenis
parasit STH yang paling dominan ditemukan pada
kuku petani, ha ini disebabkan oleh sifat telur
Ascaris lumbricoides yang tahan lama di tanah
dan mudah menular melalui tangan terutama jika
kebershan kuku dan tidak dijaga,

sebaliknya infeksi Hookworm hanya ditemukan 1

tangan
yang positif, kemungkinan dikarenakan cara
penularannya berbeda yaitu melaui kulit, serta
larva Hookworm tidak bertahan lama dan lebih
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kondis  lingkungannya,
tidak

karena kemungkinan

sensitif ~ terhadap

sedangkan pada Trichuris trichiura
ditemukan sama sekali,
konsentrasi telur sangat rendah di lingkungan
Infeksi

umumnya terjadi melalui ingesti telur matang

serta pola penularannya yang khas.
dadam tanah yang mencemari makanan atau
tangan, bukan melalui kontak tangan langsung
tanpa konsumsi (CDC and NCBI, 2023).
Berdasarkan tabel 6. pada distribusi
frekuens kebersthan kuku,

tergolong memiliki kebersihan kuku yang baik

responden yang

sebanyak 30,56% dan responden yang tergolong
memiliki kebersihan kuku yang kurang sebanyak
69,44%, menunjukkan sebagian besar responden
terinfekss  parasit STH.
(Rosyidah et al. 2024), menyatakan bahwa

individu dengan kebersihan kuku buruk memiliki

berisiko Menurut

risko infeks yang lebih tinggi, kuku yang

panjang dan kotor dapat menjadi tempat

menempelnya telur cacing yang akan tertelan saat

makan, sehingga meningkatkan risiko infeksi.
Pada tabel 7. distribus

kebiasaan mencuci

frekuensi
tangan, responden yang
tergolong memiliki kebiasaan mencuci tangan
yang baik sebanyak 94,44% dan responden yang
tergolong memiliki kebiasaan mencuci tangan
yang kurang sebanyak 5,56%,
bahwa kebiasaan mencuci tangan yang baik
infekss STH. Menurut

(Agustina et al. 2022), menyimpulkan kebiasaan

menunjukkan

menurunkan  risiko
mencuci tangan yang baik berperan signifikan

daam mencegah infeks parasit STH (Soil
1



Transmitted Helminths).

Pada Tabe 8.
penggunaan APD,

Distribus  frekuensi
responden yang tergolong
memiliki penggunaan APD yang baik sebanyak
36,11%% dan responden yang tergolong memiliki
penggunaan APD yang kurang sebanyak 63,89%,
menunjukkan bahwa penggunaan APD yang tidak
optima berisiko terinfeksi parasit STH. APD
yang digunakan oleh petani di Desa Wakangka
meliputi alas kaki (sepatu atau sendal) dan sarung
tangan. Alas kaki berfungsi mencegah masuknya
larva Hookworm melalui kulit, sedangkan sarung
tangan melindungi tangan dan kuku dari kontak
langsung dengan tanah yang berpotensi
mengandung telur cacing. Dengan demikian,
penggunaan APD secara benar dan konsisten
dapat menurunkan risiko terjadinya infeks STH
ini

pada petani. Pernyataan

(kurniawan et al. 2023), bahwa penggunaan APD

sgjadan dengan

berhubungan dengan kejadian infeksi STH.
Berdasarkan tabel 11. hasil pemeriksaan
pada kebersihan kuku berdasarkan ditemukannya
Ascaris bahwa
terdapat 5 responden dengan kategori baik dan 11

lumbricoides  menunjukkan

responden dengan kategori kurang yang positif.
Andisis dsatistik  uji  Fisher’s Exact Test
menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan
antara kebersihan kuku dan ditemukannya Ascaris
lumbricoides, sedangkan pada tabel 12. hasil
pemeriksaan pada Hookworm  menunjukkan
bahwa terdapat 1 orang dengan kategori kurang
yang positif. Analisis statistik uji Fisher’s Exact
tidak

Test menunjukkan terdapat  hubungan
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kebershan kuku dan

ditemukannya Hookwor m.

signifikan  antara

Berdasarkan tabel 13. hasil pemeriksaan
pada kebiasaan mencuci tangan berdasarkan
ditemukannya Ascaris |umbricoides menunjukkan
bahwa terdapat 15 orang dengan kategori baik dan
1 orang dengan kategori kurang yang positif.
Andisis datistik uji  Fisher’s Exact Test
menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan
antara kebiasaan mencuci  tangan  dan
ditemukannya Ascaris lumbricoides. Sedangkan
pada tabe 14. hasil

menunjukkan bahwa terdapat 1 orang dengan

pemeriksaan Hookworm

kategori kurang yang positif. Analisis statistik uji
Fisher’s Exact Test menunjukkan tidak terdapat
hubungan signifikan antara kebiasaan mencuci
tangan dan ditemukannya Hookworm. Meskipun
terdapat responden dengan kebiasaan mencuci
tangan kategori baik, hasil pemeriksaan tetap
(15 Ascaris
lumricoides dan 1 orang Hookworm), menurut
(WHO, 2023) ha ini mungkin disebabkan oleh
teknik mencuci tangan yang tidak dilakukan

menemukan  adanya orang

dengan benar misalnya hanya menggunakan air
tanpa sabun, frekuensi mencuci tangan yang tidak
konsisten setelah semua aktivitas berisiko, serta
adanya sumber penularan lain seperti konsumsi
makanan atau minuman yang terkontaminasi atau
penetrasi larva melaui kulit. Selain itu, faktor
sanitasi lingkungan dan kualitas air yang kurang
baik dapat menyebabkan efektivitas mencuci
tangan menjadi rendah.
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Berdasarkan tabel 10. hasil pemeriksaan
pada penggunaan APD berdasarkan ditemukannya

Ascaris lumbricoides menunjukkan  bahwa

terdapat 3 orang dengan kategori bak dan
terdapat 13 orang dengan kategori kurang yang
positif. Analisis statistik  uji  Chi-Sguare

menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan
antara penggunaan APD dan ditemukannya
Ascaris lumbricoides. Sedangkan pada tabel 15.
hasil pemeriksaan Hookworm  menunjukkan
bahwa terdapat 1 orang dengan kategori kurang
yang positif. Analisis statistik uji Fisher’s Exact
tidak
penggunaan  APD

Test menunjukkan terdapat  hubungan

signifikan  antara dan
ditemukannya Hookworm. Walaupun hasil uji
statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan
signifikan antara kebersihan kuku, kebiasaan

mencuci  tangan dan penggunaan  APD

berdasarkan dengan ditemukannya Ascaris
lumbricoides dan Hookworm, tetap ditemukan 16
orang yang positif pada Ascaris dan 1 orang yang
positif Hookworm. Hal ini bisa terjadi karena uji
statistik menilai pola hubungan antar kelompok,
bukan kondisi individu, namun temuan positif
tetap penting karena menunjukkan bahwa risiko
infeks tetap ada, meskipun tidak terdeteks

sebagai polayang signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:
STH (Soil Transmitted

Helminths) pada kuku petani di

1. Terdapat parasit
Desa
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Wakangka, dengan spesies yang ditemukan

adalah Ascaris lumbricoides dan Hookworm.

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kebersihan kuku, kebiasaan mencuci
tangan dan penggunaan APD dengan kejadian

STH (Soil  Transmitted
Helminths) pada petani di Desa Wakangka.
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